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ABSTRAK

Kota Langsa merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Aceh, Kota Langsa memiliki
sebuah sungai yang disebut dengan Sungai Langsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ketersediaan air baku daerah aliran sungai hulu Langsa. Saat ini ketersediaan air mengalami
pengurangan yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang semakin padat. Sungai Langsa
memiliki jenis sungai musiman yang artinya jika saat musim hujan ketersediaan air di sungai
tersebut meningkat, namun jika musim kemarau ketersediaan airnya relatif berkurang. Daerah
aliran sungai merupakan salah satu alternatif sumber air baku yang dikelola oleh Perusahaan
Daerah Air Minum Kota Langsa untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Penelitian ini
menggunakan metode observasi lapangan, yang menghasilkan sebuah data yaitu debit aliran
sungai, curah hujan dan kualitas air sungai. Untuk mengetahui data debit aliran maka dilakukan
perhitungan debit aliran DAS, peta curah hujan, dan kualitas air sungai yang diambil dari
sampel air yang berada di Sungai Langsa. Hasil dari penelitian ini yaitu menghasilkan peta
Daerah Aliran Sungai, peta curah hujan, dan perhitungan kalkulasi debit aliran sebesar 113,742
m®/s yang dapat dikatakan maksimal dalam memenuhi ketersediaan air baku. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, peneliti merekomendasikan agar pemerintah dapat memperhatikan
ketersediaan dan kebutuhan air baku secara optimal di Kota Langsa mengingat saat ini
pertumbuhan penduduk terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Kata kunci: Ketersediaan air, Debit Aliran Sungai, Daerah Aliran Sungai

ABSTRACT

Langsa City is one of the cities in Aceh Province, Langsa City has a river called the Langsa
River. This study aims to determine the availability of raw water in the Upper Langsa
watershed. Currently, the availability of water has decreased due to increasingly dense
population growth. Langsa River has a seasonal river type, which means that during the rainy
season the availability of water in the river increases, but during the dry season the availability
of water is relatively reduced. The watershed is an alternative source of raw water managed by
the Regional Drinking Water Company of Langsa City to meet the needs of the community. This
study used field observation methods, which produced data, namely river flow rate, rainfall and
river water quality. To find out the flow rate data, a watershed flow rate calculation, rainfall
map, and river water quality were taken from water samples in the Langsa River. The results
of this study are to produce watershed maps, rainfall maps, and calculations of flow rate of
113.742 m3/s which can be said to be the maximum in meeting the availability of raw water.
Based on the results of this study, the researchers recommend that the government pay attention
to the availability and optimal demand for raw water in Langsa City considering that currently
population growth continues to increase every year.

Keywords: Availability of water, River Debt, River Basin Area

Dikirim: 08-11-2022; Disetujui: 16-06-2023; Diterbitkan: 30-06-2023

1 | Jurusan Pendidikan Geografi FKIP Universitas Syiah Kuala


https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
http://dx.doi.org/10.24815/jpg.v8i1.28880

Jurnal Pendidikan Geosfer P-ISSN: 2541-6936

Volume VIII Nomor 1 Tahun 2023 E-ISSN: 2808-2834
Available at: http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JPG DOI:10.24815/jpg.v8i1.28880
PENDAHULUAN

Semakin bertambahnya jumlah penduduk, otomatis kebutuhan air terus meningkat di
masa yang akan datang. Namun jumlah ketersediaan air cenderung semakin berkurang maka
dari itu diperlukan adanya upaya untuk mengoptimalkan ketersediaan air (Yunanto and
Nugraha 2015). Beberapa faktor yang mempengaruhi ketersediaan air adalah iklim, vegetasi,
dan sumber air yang tidak tercemar dengan bahan zat kimia (Bischoff et al. 2000; Nurjani
2016). Ketersediaan air merupakan jumlah volume air yang berada pada suatu wilayah dalam
cakupan siklus hidrologi, dimana ketersediaan air merupakan gabungan dari beberapa sumber
air seperti air hujan, air tanah, dan air permukaan. Air hujan yang jatuh ke permukaan bumi
akan mengalami proses infiltrasi, yang sebagian air akan masuk ke dalam tanah, dan sisanya
akan mengalir dari lokasi dataran tinggi menuju dataran yang lebih rendah (Staddal, Haridjaja,
and Hidayat 2017).

Sumber daya air merupakan salah satu hal yang terpenting bagi kebutuhan makhluk hidup
di dunia khususnya manusia (Umayasari et al. 2022). Dalam kehidupan sehari-hari,
penggunaan air dimanfaatkan sebagai sumber air minum, kebutuhan rumah tangga, kebutuhan
industri dan lain-lain. Dalam pengelolaan air, segi kualitas dan kuantitas air perlu diperhatikan
untuk mengetahui bahwa air tersebut layak diolah dan dikonsumsi oleh masyarakat (Noperissa
and Waspodo 2018; Wurbs 2021).

Daerah Aliran Sungai adalah suatu daerah yang dibatasi oleh punggung-punggung
gunung, dimana air hujan yang jatuh akan ditampung oleh cekungan yang berada di tengah
bantaran sungai kemudian dialirkan melalui sungai-sungai kecil (Trisakti and Teguh 2008). Di
Kota Langsa terdapat Daerah Aliran Sungai yang disebut sebagai Sungai Langsa. Sungai
Langsa merupakan salah satu sumber air yang dimanfaatkan sebagai sumber air baku oleh
PDAM Kota Langsa. Pada saat ini, permasalahan yang selalu terjadi di Sungai Langsa adalah
kurangnya ketersediaan dan kebutuhan air baku dikarenakan terkendalanya fasilitas tempat
penampungan air atau intake oleh pihak PDAM (Estika, dkk. 2017). Selain itu sungai di Kota
Langsa juga bersifat musiman artinya apabila musim hujan debit air akan meningkat dan
sebaliknya jika saat musim kemarau datang maka keadaan debit aliran sungai akan berkurang.

Terkait dengan masalah kurangnya ketersediaan air baku di Kota Langsa, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar debit air yang mengalir di hulu sungai

dalam satuan per detik. Dengan menghitung debit aliran di Sungai Langsa, mengukur
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kedalaman sungai, lebar sungai, dan analisis curah hujan, maka kita dapat mengetahui jumlah
ketersediaan air baku untuk memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya di Kota Langsa.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data observasi berupa luas
penampang sungai, perhitungan debit aliran sungai. Data primer dapat berupa hasil pengukuran
data debit sungai, data perhitungan luas sungai. Data sekunder berupa peta curah hujan yang
diperoleh dari RPJIMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah) Kota Langsa, serta
dokumentasi penelitian. Sungai Langsa berada di Desa Tromp, Kecamatan Langsa Baro, Kota
Langsa. Secara Geografis, luas DAS Langsa sebesar 23.581,01 ha dan jika dilihat dari segi letak
titik koordinat, Sungai Langsa berada di 04°27,317" LU dan 97° 52.076" BT (Mutia, Lydia, and
Purwandito 2020). Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Peta Lokasi DAS Langsa
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu
memanfaatkan citra Digital Elevation Model (DEM) yang dapat berfungsi sebagai memberikan
gambaran topografi dan permukaan bumi yang spesifik serta menghasilkan data spasial yang

lebih akurat (Mukherjee et al. 2013). Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan cara
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melakukan observasi lapangan, selain itu peneliti juga melakukan pengolahan data dengan
menggunakan aplikasi QGIS untuk menghasilkan peta DAS Langsa, data curah hujan, serta
menganalisis sampel air sungai untuk mengetahui kualitas air baku pada DAS Kota Langsa.
Pengukuran debit aliran sungai dilakukan menggunakan alat current meter dengan metode
merawas, peneliti mengukur debit aliran dengan cara turun langsung ke dalam badan air,
petugas pengukur minimal terdiri dari 2 orang, 1 orang bertugas memasang peralatan yang
dibutuhkan dan 1 lagi bertugas mencatat data hasil pengukuran.

Adapun alat yang peneliti gunakan yaitu pipa berukuran 2 meter, tali plastik,
gunting/cutter, botol, roll meter, alat tulis, GPS, pH meter, current meter, laptop, dan kompas.
Sedangkan bahan yang peneliti gunakan adalah data Digital Elevation Model (DEM) yang
diperoleh dari portal Tanah Air Indonesia (https://tanahair.indonesia.go.id), data curah hujan

yang berasal dari RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah) Kota Langsa),
dan peta Daerah Aliran Sungai yang diolah menggunakan aplikasi QGIS 3.16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Debit Aliran Air

Debit aliran air adalah kecepatan aliran pada daerah aliran sungai yang dinyatakan dalam
satuan meter kubik (m®/s). Fungsi dari pengukuran debit aliran adalah untuk mengetahui berapa
jumlah air yang mengalir pada aliran sungai dan kecepatan air mengalir dalam waktu satu detik
(Hunt et al. 2022; Sri Martini, Bahri, and Miranda 2020) . Berdasarkan ilustrasi di bawah ini,
peneliti melakukan pengukuran lebar sungai menggunakan alat rol meter. Hasil yang diperoleh
dari pengukuran lebar sungai yang berada di hulu diketahui bahwasanya panjang lebar sungai
sebesar 12 m. Setelah itu, peneliti membagi pengukuran menjadi 6 bagian yang dimana masing-
masing ukuran lebar sungai sebesar 2 m. Pada pengukuran sungai yang pertama diperoleh
kedalaman sungai sebesar 0,43 m, pengukuran kedua 0,8 m, pengukuran ketiga 0,48 m,
pengukuran keempat 0,42 m, pengukuran kelima 0,26 m, dan pengukuran terakhir yaitu 0,56
m. Setiap titik pengukuran, memiliki kedalaman yang berbeda yang dikarenakan adanya
sedimentasi seperti pada bagian tepi sungai, hal tersebut yang menyebabkan terjadinya banjir
di DAS Langsa. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak PDAM, diketahui bahwa Sungai
Langsa merupakan jenis sungai yang bersifat musiman, artinya jika di musim hujan
ketersediaan air dapat melimpah sedangkan saat musim kemarau ketersediaan air akan

berkurang.
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Gambar 2 Bentuk Penampang Sungai Hulu Langsa

Untuk mengetahui debit aliran sungai, peneliti melakukan pengukuran dengan
menggunakan alat current meter, ketersediaan air di hulu sungai memiliki kecepatan aliran
mencapai 113,742 m®/s, dan jumlah ketersediaannya mencapai 114 liter/detik. Kecepatan aliran
tersebut sudah dapat dikatakan maksimal tetapi untuk pengelolaan air baku tersebut pihak
PDAM belum bisa mengelolanya dengan baik dikarenakan terkendalanya akan kurangnya
ketersediaan pada tempat penampungan air. Selain diperoleh dari sungai ketersediaan waduk
menjadi suatu alternatif lain sumber air baku, karena ketersediaan air sungai juga masih belum
maksimal maka saat ini pihak PDAM Kota Langsa sedang melakukan adanya pembangunan
pertambahan waduk untuk meningkatkan ketersediaan sumber air baku (Nang Lei et al. 2012).
Curah Hujan

Hujan adalah proses kondensasi uap air dalam jangka waktu tertentu di atmosfer
kemudian jatuh menjadi butir air ke daratan. Curah hujan yang tinggi berpengaruh terhadap
ketersediaan air di suatu daerah (Mulyono 2016). Kota Langsa memiliki tingkat curah hujan
yang tinggi khususnya di bagian hulu yang berada di Desa Tromp, Kemuning Hulu. Sementara
untuk bagian tengah dan hilir yang berada di Desa Geudubang dan Langsa Baro, Memiliki
tingkat curah hujan yang dominan rendah (Prodi, Tagliavini, and Medini 2000). Dalam
pengelolaan sumber air baku yang berasal dari curah hujan, pihak distribusi menampung air
hujan menggunakan waduk, air waduk dijadikan sebagai sumber alternatif lain apabila
ketersediaan air sungai tersebut berkurang saat musim kemarau (Maciel et al. 2021).
Kualitas Air Sungai

Kualitas air secara umum mengarah pada kandungan zat-zat kimia yang terlarut dalam
air serta hubungannya untuk mendukung aktivitas ekosistem yang ada di dalamnya (Setyowati
2015). Kualitas air merupakan, salah satu komponen utama yang penting untuk kita ketahui

sebelum menggunakan atau mengkonsumsi air tersebut. Air sungai sebagai salah satu sumber
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ketersediaan air baku di masyarakat tentunya harus memiliki parameter standar kualitas air yang
layak untuk digunakan dan dikonsumsi. Standar kualitas air ditentukan oleh beberapa syarat
yaitu, bersih dan bebas dari bahan kimia berbahaya, mempunyai pH atau derajat keasaman, dan
suhu yang sesuai, serta tidak tercemar dari limbah industri dan limbah rumah tangga.
Berdasarkan hasil penelitian, air sungai di bagian hulu cenderung berwarna jernih namun
tidak ada ditemukan tingkat pencemaran oleh manusia dikarenakan daerah tersebut jauh dari
permukiman warga (Troger et al. 2021). Peneliti juga melakuan pengukuran pH sampel air
menggunakan pH meter di tiga bagian sungai yaitu hilir, tengah, dan hulu. Hulu Sungai Langsa
memiliki pH air sebesar 7,0 yang artinya layak untuk digunakan dalam pengelolaan sumber air
baku karena memiliki pH normal, untuk bagian tengah sungai berada di Desa Geudubang
memiliki pH 6,98 yang artinya sudah mendekati ambang normal parameter kualitas air bersih,
sedangkan pada bagian hilir sungai yang berada di Desa Langsa Baro memiliki ph 6,50 yang
artinya memiliki sifat asam. Perbedaan pH tersebut ditemukan di bagian tengah dan hilir karena
daerah sungai berada di sekitar permukiman warga sehingga muncul pencemaran yang

disebabkan oleh kegiatan aktivitas manusia.

Gambar 4: Sampel Kualitas air sungai dari beberapa bagian sungai di Kota Langsa

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ketersediaan dan kebutuhan air baku di Sungai Kota Langsa,
menyatakan bahwa sudah dapat dikatakan maksimal. Ketersediaan air baku di Kota Langsa
berasal dari air sungai dan waduk. Untuk menghitung berapa ketersediaan air sungai diperoleh
dengan cara perhitungan debit air sungai, untuk bagian hulu sungai langsa yaitu 113,742 m3/s
dan ketersediaannya dapat mencapai 114 liter/detik. Sedangkan untuk ketersediaan air baku
yang bersumber dari waduk dapat dilihat berdasarkan jumlah curah hujan, semakin meningkat

curah hujan maka semakin banyak pula ketersediaan air baku yang dapat digunakan untuk
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memenuhi kebutuhan air masyarakat. Namun, dalam pengelolaan sumber air baku pihak
PDAM belum bisa mengelolanya dengan baik karena memiliki kendala fasilitas alat dan tempat
penampungan air baku. Jika dilihat dari segi kualitas, air sungai di bagian hulu Langsa tidak
ditemukan terjadinya pencemaran hal ini disebabkan karena lokasi sungai dibagian hulu jauh
dari pemukiman masyarakat serta terdapat banyak vegetasi pepohonan dari perkebunan
masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian yang tekah dilakukan, kualitas pH air yang berada di
hulu sebesar 7,0 yang artinya layak dalam pengelolaan sumber air baku karena memiliki pH
normal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merekomendasikan bahwa perlu
dilakukannya studi lebih lanjut dari aspek geologi, infrastruktur, dan mencari sumber
penambahan air baru seperti pemanfaatan sumber air tanah sebagai upaya dalam pemenuhan
kebutuhan air baku masyarakat, dan pembuatan pembangunan sumur resapan penampung air
hujan pada setiap pemukiman. Selain itu pemerintah harus memperhatikan ketersediaan dan
kebutuhan air mengingat saat ini pertumbuhan penduduk terus mengalami peningkatan disetiap
tahunnya. Dan masyarakat juga perlu berperan aktif dalam upaya konservasi daerah aliran

sungai, agar ketersediaan air baku dapat terjaga dalam berbagai perubahan musim.
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